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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispengaruhsecaralangsungmaupun

tidaklangsungjumlahtanggungan keluarga,pendidikanwanita,umurwanita,Status

pernikahanterhadappartisipasikerjawanitaKecamatanBatangKapasPesisirSelatan.

Datayangdigunakandalam penelitianiniadalahdatayangdiambildenganteknik

menjalankan kusioner.Metodeanalisidata yang digunakan adalah AnalisisLinear

Bergandadenganmenggunakanprogram SPSS.Berdasarkanhasilanalisisdiketahu

bahwapendidikanwanitadanumurwanita mempunyaipengaruhyangtidaksignifikan

secara parsialterhadap partisipasikerja wanita Kecamatan Batang Kapas Pesisir

Selatan.Sedangkanjumlahtanggungankeluargadanstatuspernikahanberpengaruh

signifikanterhadappartisipasikerjawanitakecamatanBatangKapasPesisirSelatan.

Katakunci:,JumlahTanggungan Keluarga,PendidikanWanita,UmurWanita,

Status

Pernikahan

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu

masyarakatuntukberupayasekerasmungkinmelaluiserangkaiankombinasiproses

sosial,ekonomi,daninstitusionaldemimencapaikehidupanyangserbalebihbaik.

Dengan demikian, pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses

multidimensionalyangmencakupberbagaiperubahanmendasaratasstruktursosial,

sikap-sikapmasyarakat,danintitusi-institusinasional,disampingtetapmengejarak

selerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta

pengentasankemiskinan(Todaro,2006). Jadi,padahakikatnya,pembangunanitu



harusmencerminkanperubahantotalsuatumasyarakatataupenyesuaiansistem sosial

secarakeseluruhan,tanpamengabaikankeragamankebutuhandasardankeinginan

individualmaupunkelompok-kelompoksosialyangadadidalamnya,untukbergerak

majumenujusuatukondisikehidupanyangserbalebihbaik,secaramaterialmaupun

spiritual.

Masalah utama pembangunan Indonesia yang belum dapatdiatasiadalah

kurangnyapenciptaankesepatankerjayangbesardancepatpertumbuhannya.Laju

pertumbuhanpendudukyangcepatakanmeningkatkanjumlahpertumbuhantenaga

kerja dan angkatan kerja.Kurangnya kesempatan kerja yang dapatdisediakan

dibandingkandenganjumlahangkatankerjayangsemakinlamaakanmenyebabkan

jumlah pengangguran bertambah besar dan akhirnya akan menjadi beban

pembangunanyanglebihberat(Riyadi,2001)

Keterlibatan wanita dalam bidang pekerjaan diIndonesa kebanyakan bukan

sebagaiakibatpengaruhfaktorbiologiataukemajuanteknologi.Menurutbeberapa

ahli,wanitabekerjadikarenakanmerekayangberinisiatifuntukbekerjakarenaadanya

tuntutanuntukmemenuhikebutuhankeluarga.Saatinikaum wanitaIndonesiatelah

banyak yang berhasilmengembangkan potensidirinya,baik dalam bidang sosial,

kemasyarakatanmampupulamembagiwaktunyadengantidakmelupakankodratnya

sebagaikaum wanitadanseorangibuRumahTangga.Kesulitanekonomidantuntunan

biaya kehidupanyangsemakintinggi,telahmendorongsebagianbesarkaum wanita

untukikutberperandalam meningkatkanpendapatankeluarganya.Bagikaum wanita

yangtelahberkeluarga,umumnyamerekabekerjauntukmenambahpenghasilansuami

demimencukupibiaya kehidupan sehari-hari.Sedangkan bagiwanita yang belum

menikah,merekaumumnyabekerjauntukmembantukehidupanorangtuamaupun

saudaranya.Wanitasaatinitidakhanyaberperansebagaiiburumahtangga,bahkan

saatmereka bekerja pendapatannya secara maksimaldigunakan untukmemenuhi

kebutuhandalam keluarga.

MenurutSuyanto(1996)Wanitamerupakanpotensisumberdayayangharus

dimanfaatkan untuk pembangunan. Indonesia menetapkan bahwa proses

pembangunandankemajuanyangkitacapaihendaklahberwawasangender,sehingga

dalam haliniwanitabukanlahbebanpembagunan,namunmerupakanmitrasejajarpria



dalam mengisipembagunan.Meskipunperbedaanbiologisantarapriadanwanitatetap

diakui,namunsebagaisumberdayainsani,wanitamemilikihakdankesempatanyang

sama,denganpriauntukmengejardisegalabidang.Alasanutamayangmendasari

kebijakan iniadalah kesadaran,bahwa wanita sesungguhnya memegang sejumlah

fungsisentraldalam keluarga.Keberadaanwanitadalam

suaturumahtanggabukansekedarpelengkapfungsireproduksisaja,namunlebihdari

ituberbagaibuktiempirismenunjukkanbahwaperempuanseringkalimemberikan

sumbanganyangbesarbagikelangsunganekonomidankesejahteraanrumahtangga,

sertamasayarakat.Dengan katainiwanitasekaligusmerupakansumberdayamanusia

yangtakkalahpentingnyadibandingkanpria.

Darikasusdiatas,dalam tingkatpartisipasikerjawanitaadabeberapafaktor

yang mempengaruhinya diantaranya adalah jumlah tanggungan keluarga,tingkat

pendidikan,umurdan status perkawinan.Dilihatdariindikatorjumlah tanggungan

keluarga Jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhiwanita bekerja sektor

informal.Jumlahtanggunganyangbanyakmembuatwanitaterdoronguntukbekerja.

Kemudiantingkatpendidikanwanitayang bekerjadisektorinformal.Tingkat

pendidikaninidilihatdariberapatahunyangdigunakanolehpekerjawanitasektor

informaluntukmencapaikesuksesannyasekarang.Selainpendidikan,jam kerjajuga

sangatberperan dalam pendapatan wanita yang bekerja dalam sektorinformal.

Semakintuaseseorangtanggungjawabterhadapkeluargamenjadikeluargamenjadi

semakinbesar.Banyakpendudukdalam usiamuda,terutamayangbelum berkeluarga,

menjaditanggungan orang tuanya,meskipun sudah tidak sedang bersekolah.

Sebaliknyaorangyanglebihdewasaterutamayangsudahmenikah,padadasarnya

harusbekerjabahkanuntukbanyakorangharusbekerjalebihlama.Semakintinggi

waktuyangdicurahkanolehpedagangperempuanuntukmelakukanpekerjaandagang,

maka semakin tinggipula kesempatan pedagang perempuan untuk mendapatkan

tambahanpenghasilan.

Kemudian status pernikahan tidak kalah penting pengaruhnya terhadap

partisipasikerjawanitasektorinformal.Statuspernikahanwanitayaitusudahmenikah

dan belum menikah.Wanita menikah akan dipengaruhioleh banyak faktordan

doronganuntukbekerja,sedangkanwanitayangsudahmenikah jugadipengaruhioleh



banyak faktoruntuk bekerja sepertipendapatan suamiyang kurang atau jumlah

tanggunganyangbesar.

Darilatarbelakangdiatas,makapenelititertarikmelakukanpenelitiantentang

“AnalisisFaktor– FaktorYang MempengaruhiPartisipasiKerja Wanita Disektor

InformalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan”

1.2RumusanMasalah

Berdasarkankepadalatarbelakangkondisidansituasitersebut,makabeberapa

permasalahanyangmenarikuntukditelitiandapatdirumuskandalam haliniantaralain:

1.Bagaimanapengaruhjumlahtanggungankeluargaterhadappartisipasikerjawanita

disektorinformalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan?

2.Bagaimanapengaruhpendidikanwanitaterhadappartisipasikerjawanitadisektor

informalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan?

3.Bagaimanapengaruh umurwanitabekerjaterhadap partisipasikerjawanitadi

sektorinformalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan?

4.BagaimanapengaruhStatusPernikahanterhadappartisipasikerjawanitadisektor

informalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan?

METODEPENELITIAN

Datayangdigunakandidalam penelitianiniadalahdataprimer.Dataprimer

diperoleh dengan melakukan survey kedaerah penelitian,melakukan wawancara

langsung terhadap responden atau pedagang kakilima,dan data diperoleh dari

lembarankuesioneryangtelahdisiapkanpeneliti.

Populasimerupakan jumlah seluruh objek yang ditelitiaau diwawancarai

dimanaakan menarik suatu kesimpulan dariobjek tersebutsesuaidengan tujuan

penelitiannya.DaridatayangdiperolehdariDinasPerdaganganKotaPadangtahun2019,

diperolehpopulasipedagangkakilimadiPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan

sebanyak186lapak.

Metodeanalisisyangdigunakandalam penelitianiniadalahdenganmetode

analisislinierberganda.Dalam melakukananalisisini,penulismenetapkanparsitipasi



tenagakerjawanitasektorinformalsebagaivariabeldependent(Y)sedangkanuntuk

variabelindependentyaitu:jumlahtanggungankeluarga(X1),pendidikanwanita(X2),

umurwanita (X3),Status Pernikahan (X4)dengan melihatsejauh mana variabel

independenmempengaruhivariabeldependen.

Untukmelihatsejauhmanahubunganantaravariabeldependendenganvariabel

independenmakadigunakanpersamaanRegresilinearbergandasebagaiberikut:

Y=B0+B1X1¬+B2X2+B3X3+B4X4+ε

HASILDANPEMBAHASAN

Darihasilpengolahandatayangtelahdilakukanmenggunakanprogram spps

diperolehhasilsebagaiberikut





Berdasarkanhasilpenelitiandapatdiuraikansebagaiberikut:

a.Pengaruhjumlahtanggungankelurgaterhadappartisipasikerjawanitadisektor

informalPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan

Hasilestimasipersamaanregresidiatasmenghasilkannilaikoefisienjumlah

tanggungkeluargasebesar0,184Artinyajika jumlahtanggungankeluarganaik

sebesar1orangmakapartisipasikerjawanitanaiksebesar0,184jam perhari.

Darihasilestimasidapatdilihatbahwajumlahtanggungankeluargamemiliki

hubunganyangpositifdenganpartisipasikerjawanitaBatangKapasPesisir

Selatan.

b.Pengaruhpendidikanwanitaterhadappartisipasikerjawanitadisektorinformal

PasarKuokBatangKapasPesisirSelatan.

Hasilestimasipersamaanregresilinierbergandamenghasilkannilaikoefisien

pendidikanwanitasebesar0,093.Artinyajikapendidikanwanitanaiksebesar1

tahunmakapartisipasikerjawanitanaiksebesar0,093jam perhariDarihasil

estimasidapatdilihatbahwapendidikanwanitamemilikihubunganyangpositif

denganpartisipasikerjawanitaBatangKapasPesisirSelatan.

c.PengaruhumurwanitaterhadappartisipasikerjawanitadisektorinformalPasar

KuokBatangKapasPesisirSelatan.

Hasilestimasipersamaanregresilinierbergandamenghasilkannilaikoefisien

umurwanitasebesar0,009.Artinyajikaumurwanitanaiksebesar1tahun maka

partisipasikerjawanitanaiksebesar0,009jam perhariDarihasilestimasidapat

dilihatbahwaumurwanitamemilikihubunganyangpositifdenganpartisipasi

kerjawanitaBatangKapasPesisirSelatan.

d.Pengaruhstatuspernikahanterhadappartisipasikerjawanitadisektorinformal

PasarKuokBatangKapasPesisirSelatan.

Hasilestimasipersamaanregresilinierbergandamenghasilkannilaikoefisien

status pernikahan sebesar1.014.Artinya Jika pedagang wanita berstatus

menikah,untuk wanita tidak menikah dengan dummy variable = 0.maka

partisipasikerjawanitasebesar1.014jam perhari,dibandingkanwanitayang

belum menikah



KESIMPULANDANSARAN

Hasilestimasipersamaanregresidiatasmenghasilkan(a).jumlahtanggung

keluargaberpengaruhsignifikanterhadappartisipasikerjawanitaPasarpadaKuok

Batang KapasPesisirSelatan;(b).pendidikan wanita tidakberpengaruh signifikan

terhadappartisipasikerjawanitapadaPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan;(c).

UmurwanitatidakberpengaruhsignifikanterhadappartisipasikerjawanitapadaPasar

KuokBatangKapasPesisirSelatan.d.Statuspernikahanwanitaberpengaruhsignifikan

terhadappartisipasikerjawanitapadaPasarKuokBatangKapasPesisirSelatan.

Sebaliknya pemerintah lebih memperbaikimasalah pendidikan masyarakat

terutama untuk masyarakatgolongan menengah kebawah sehingga kedepannya

kualitas pendidikan akan lebih baik secara menyeluruh ke semua golongan

masyarakat,Bagipenelitiselanjutnya,hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikan

sebagaisumberpembandinguntukpenelitianselanjutnya.
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